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  I.  PENDAHULUAN

Manajemen laba merupakan perilaku oportunis 
manajer untuk mengelabui investor dan 
memaksimalkan kesejahteraannya karena menguasai 
informasi lebih banyak dibandingkan pihak lain 

(Sulistyanto, 2008: 48).Sedangkan menurut Scott 
(2012: 344) didalam bukunya yang berjudul 
“Financial Acco unting Theory” menyatakan bahwa 
pilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan manajer 
untuk tujuan spesifik dise but dengan manajemen 
laba.Manajemen laba (earnings management) 
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 Abstract: Profit is an important component for assessing the achievement of a company in management, 
so it encourages its team’s deviant behavior by regulating profit for a specific purpose called earnings 
management. The purpose of this study is to determine the factors that affect earnings management 
at manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Independent variables in this 
research are independent commissioners, audit quality, managerial ownership, diversification of 
operations, geographical diversification, and firm size. Dependent variable used is ma najemen profit.
Populasi This research is a manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-
2015. The sample is determined based on purposive sampling method, with total sample of 40 companies 
so that the total sample in this research is 120 samples. The analytical method in this research is linear 
multiple regression analysis. The analysis tool used for hypothesis testing is SPSS 20. The result of the 
research shows that independent board of commissioner has no effect to earnings management, auditor 
quality has no effect on earnings management, managerial ownership has a significant negative effect 
on earnings management, diversification of operations have a significant positive effect on earnings 
management, geographical diversification is not influential to earnings management, size has a 
significant negative effect on management of profit
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Abstrak: Laba merupakan komponen penting untuk menilai prestasi perusahaan secara manajemen, 
sehingga hal ini mendorong tim bulnya perilaku yang menyimpang d engan cara mengatur laba untuk 
tujuan terte ntu yang disebut manajemen laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahhui faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Ind onesia. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah komisaris independen, kualitas 
audit, kepemilikan manajerial, diversifikasi operasi, diversifikasi geografis,dan ukuran perusahaan. 
Variabel Dependen yang digunakan adalah ma najemen laba. Populasi penelitian ini merupakan 
perusahaan manufaktur yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Sampel ditentukan 
bedasarkan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 40 perusahaan sehingga 
total sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 sampel. Metode analisis pada penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda.Alat analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah SPSS 
20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba, kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, kepemilikan manajerial 
berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba, diversifikasi operasi berpengaruh signifikan 
positif terhadap manajemen laba, diversifikasi geografis tidak berpe ngaruh terhadap manajemen laba, 
size berpengaruh signifikan negatif terhadap ma najemen laba

Kata kunci: diversifikasi, kualitas audit, laba, manajerial
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terjadi ketika manajemen melakukan intervensi 
terhadap keputusan tertentu dalam pela poran 
keuangan dan penyusunan transaksi-transaksi yang 
mengubah laporan keeuangan guna menyesatkan 
para stakeholder, tentang kondisi kinerja ekonomi 
peru sahaan, serta untuk mempengaruhi penghasilan 
(net income) kontraktual yang men gendalikan angka 
yang dilaporkan.

Tindakan manajemen laba yang menghubungan 
dengan good corporate governance dan diversifikasi 
perusahaan merupakan topik yang menarik untuk 
dibahas sebagai media penelitian. Salah satu kasus 
skandal pelaporan akuntansi yang belum lama terjadi 
yakni kasus keuangan yang terjadi pada Toshiba bulan 
Juli 2015.Skandal akuntasi Toshiba dimulai saat 
regulator kemanan menemukan masalah saat men 
yelidiki laporan keuangan dan masalah transparansi 
diperusahaan tersebut. Toshiba terbukti melakukan 
apa yang disebut oleh Komite Investigasi Independen 
sebagai ‘Penghianatan Kepercayaan’. Pasalnya 
perusahaan yang berusia 140 tahun itu membohongi 
publik dan investor dengan menggelembungkan 
keuntungan di laporan keuangan. Dala m laporan 300 
halaman yang diter bitkan panel independen tersebut 
mengatakan bahwa tiga direksi telah berperan aktif 
dalam menggelembungkan laba usaha Toshiba 
sebesar ¥151,8 miliar (setara dengan Rp 15,85 triliun) 
sejak tahun 2008. Faktor penyebab utama terjadinya 
skandal manajemen laba diperusahaan terkeemuka di 
dunia tersebut antara lain karena lemahnya penerapan 
corporate governance dan kebijakan diversifikasi di 
dalam manajemen perusahaan yang belum berjalan 
dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa buruknya 
pengawasan dalam coporate governance sekaligus 
berdampak terhadap kebijakan diversifikasi tidak 
berjalan secara optimal karena pada dasarnya 
penerapan diversifikasi dan corporate governance 
akan salling berhubungan langsung dengan manaje 
men laba suatu perusahaan.

Penelitian-penelitian diatas menggambarkan 
bahwa terdapat hasil yang berbeda tiap variabell yang 
diteliti.Perbedaan tersebut bisa terjadi karena adanya 
perbedaan sampel dan metode yang digunakan 
sebagai dasar melakukan pengukuran setiap 
variabel.Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan bahwa manajemen laba dapat 
dipengaruhi oleh variabel Diversifikasi Operasi, 
Diversifikasi Geografis, Mekanisme Good Corporate 
Governance, dan Ukuran Perusahaan.Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang sudah 
lama terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2013 - 2015. 

Bedasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana pengaruh good corporate governance, 
diversifikasi operasi, diversifikasi geografis, dan 
ukuran peru sahaan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 20 13-2015? Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh Komisaris 
Independen, Kualitas Audit, Kepemilikan Manajerial, 
Divers ifikasi Operasi, Diversifikasi Geografis, dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Manaja men Laba.

II. METODE PENELITIAN

 A. Strategi Penelitian
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah strategi penelitian asosiatif. Dalam penelitian 
ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 
berfungsi untuk men jelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala”.Dalam penelitian asosiatif 
ini menggunakaan hubungan klausal yaitu hubungan 
yang sifatnya sebab-akibaat, dimana variabel 
independen mempen garuhi variabel dependen.

B. Metode Pengujian Hipotesis
Model peng ujian hipotesis pada penelitian ini 

adala h regresi linier berganda yang merupakan suatu 
alat analisis untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel dependen dan memprediksi nilai variabel 
dependen apabila variabel independen mengalami 
perubahan. Persamaan regresi untuk menguji 
hipotesis pengaruh faktor-faktor terhadap manajemen 
laba sebagai berikut :

Y =ɑ+ß1X1+ß2X 2+ß3X3+ß4X4 + ß5X5 + ß6X6+ ԑ
 Y = Manajemen Laba
 ɑ   = Konstanta
 X1= Komisaris Independen
 X2= Kepemilikan Manajerial
 X3= Kualitas Audit
 X4= Diversifikasi Operasi
 X5= Diversifikasi Geografis
 X6= Size
 ß1ß2ß3ß4ß5ß6= Koefisien regresi
 ԑ   = Distribusi eror’

C. Definisi dan Operasional Variabel
Manajemen laba dapat diartikan sebagai suatu 

intervensi pihak manajemen terhadap informasi-
informasi dalam laporan keuangan (Sulistyanto, 2008: 
6). Dalam penel itian ini manajemen laba diproksikan 
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dengan discretionary accrual. Discretionary accrual 
menggunakan komponen akrual dalam mengatur laba 
karena komponen akrual tidak memerlukan bukti 
kas secara fisik sehingga dalam mempermainkan 
komponen akrual tidak disertai kas yanng diterima 
atau dikeluarkan (Sulistyanto, 2008: 161).Untuk 
menghitung discretionary accrual, model yang 
digunakan adalah model modifikasi Jones (The 
Modified Model Jones).Nilai discretionary accrual 
dapat bernilai nol, positif, atau negatif .Nilai nol 
menunjukkan manajemen laba dilakukan dengan 
pola perataan laba (income smoothing), nilai positif 
menunjukan manajemen laba dilakukan dengan pola 
penaikan laba (income increasing) dan nilai negatif 
menunjukan manajemen laba dengan pola penuru nan 
laba (income decreasing) (Sulistyantto, 2008 dalam 
Verawati 2012: 14). Dengan perhitungan sebagai 
berikut:
 TAC= NIit - CFOit …(1)

Nilai total accrual (T AC) yang diestimasi 
dengan persaman regresi OLS sebagai berikut:
 TACit/Ait-1 = β1 (1//Ait-1) + β2 (ΔRevt / Ait-1) 

+ β3 (PPEt / Ait-1) + e...(2)
Dengan menggunaka n koefisien regresi diatas 

nilai non discretionary accruals (NDA) dapat dihitun 
g dengan rumus :
 NDAit = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔRevt / Ait-1 - ΔRect/ 

Ait-1) + β3 (P PEt / Ait-1)...(3)

Selanjutnya discretio nary accrual (DA) dapat 
dihitung sebagai berikut:
 DAit=TACit / Ait-1 – NDAit…(4)

Keterangan :
 DAit : Discretionary Accruals perusahaan i pada 

periode ke t
 NDAit : Non Discretionary Accruals perusahaan i 

pada periode ke t
 TACit : Total akrual perusahaan i pada periode ke t
 NIit : Laba bersih perusahaan i pada periode ke t
 CFOit  : Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan 

i pada periode ke t
 Ait-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke 

t-1
 ΔRevt : Perubahan pendapatan perusahaan i pada 

periode ke t
 PPEt : Aset tetap p erusahaan pada periode ke t
 ΔRect : Perubahan piutang perusahaan i pada 

periode ke t
 E : error

Komisaris independen adalah anggota dewan 
komisaris yang tidak terafiliasi dengan m najemen 
anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang 
saham pengendali bebas dari hubungan bisnis atau 
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kema 
mpuannya untuk bertindak independen. Komisaris 
independen dalam penelitian ini menggunakan 
indikator jumlah komisaris independenn dibagi total 
dewan komisaris di perusahaan tersebut.

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana 
manajer memiliki saham perusahaan atau dengan kata 
lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang 
saham perusahaan. Kepemilikan manaje rial dalam 
penelitian ini menggunakan pengukuran total saham 
yang dimiliki manajemen dibagi jumlah saham 
beredar. Penelitian ini kualitas audit diproksikan 
sebagai KAP yang berafiliasi dengan Big 4 Audit ors. 
Variabel ini adalah variabel dummy di mana jika KAP 
termasuk dalam Big 4 Auditors diberi kode 1 dan jika 
tidak termasuk dalam Big 4 maka diberi kode 0.

Menurut Harto (2005: 23) diversifikasi 
perusahaan merupakan tingkat pengembangan yang 
dilakukan perusahaan melalui jumlah perusahaan 
yang dikelola maupun tingkat segmen usaha.Bila 
perusahaan hanya memiliki satu segmen usaha maka 
nilai DIVO adalah sebesar 1.Namun bila perusahaan 
melaporkan hasil operasinya dari berbagai segmen 
maka nilai DIVO adalah sejumlah segmen usaha 
yang dilaporkannya (Verawati, 2012: 18).

Variabel diversifikasi geografis (DIVG) 
merupakan jumlah segmen geografis yang dilaporkan 
sesuai informasi segmen laporan keuangannya 
(Dinuka, 2014: 2).Perusahaan yang beroperasi dalam 
satu negara maka nilai DIVG adalah 1. Bila perusa 
haan yang beroperasi pada lebih dari satu negara 
maka nilai DIVG adalah sesuai atau sama dengan 
jumlah geografis yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan (Verawati, 2012: 18).

Ukuran perusahaan menggambarkan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan 
oleh aset. Anggraeni dan Hadiprajitno (2013: 2) 
menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 
biasanya informasi yang tersedia untuk investor 
dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan 
investasi dalam saham perusahaan tersebut semakin 
banyak..Penelitian ini menggunakan total aset dalam 
menentukan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan 
dihitung berdasarkan nilai log natural dari total aset 
perusahaan pada akhir tahun.  Penggunaan log natural 
dimaksudkan untuk menghindari masalah data natural 
yang tidak terdistribusi normal. Ukuran Perusahaan = 
Log Natural Total Assets
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D. Data Sampel
Jenis data dallam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh 
sehubungan dengan data perusahaan yang terlah 
terdokumentasi. Data yang digunakan adalah laporan 
keuangaan tahunan dan laporan keuangan semua 
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2015.

Sampel yan g digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan 
sampel yang digunakkan adalah purposive sampling 
dimana peng ambilan sampel perusahaan berdasarkan 
kriteria-kriteria sebagai berikut: (a) Perusahaan 
yang termasuk dalam kategori industri manufaktur; 
(b) Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dan mempublikasikan laporan keuan gan auditan 
secara konsisten dan lengkap tahun 2013-2015; dan 
(c) Perusahaan termasuk dalam kelompok industri 
manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan 
(annual report) secara ber turut-turut, yang digunakan 
dallam penelitian. Berdasarkan kriteria pemilihan 
sampel diatas, maka sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 40 perusahaan.Perusahan-
perusahaan yang memenuhi kriteria di sajikan dalam 
tabel pemilihan sampel.

E. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Analisis d ata 
kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan 
angka dan perhitungan statistik. Penelitian ini 
menggunakan anailisi regresi linier berganda.
Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dulu 
dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah 
data yang digunakan telah memenuhi syarat ketntuan 
dalam model regresi.Uji asumsi klasik yang meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokolerasi 
dan heteroke dasitas. Setelah melakukan uji asumsi 
klasik baru dilakukan uji hipotesis yang bertujuan 
untuk mengetahui tentang k ekuatan variabel 
independen terhadap varia bel dependen.Uji hipotesis 
meliputi analisis regresi berganda, uji F, uji t dan 
koefisien determinasi (R2). 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian pada Tabel 1 diperoleh 
nilai signifikan 0,702 > 0,05, maka asumsi 
normalitas dapat terpenuhi. Berdasarkan Tabel 2, 
diketahui bahwa masing- masing variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai 

VIF < 10 dan memiliki nilai tolera nce > 0,10, hal 
ini menunjukkan bahwa pad a model regresi tidak 
terdapat masalah multikolinearitas.

Tabel 1 Hasil Kolmogorov Smirnov

  

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan Table 3 Durbin-Watson untuk 
k=6 (Jumlah variable bebas) pada n=114 (jumlah 
data), maka diperoleh dl=1,5855 dan du=1,8065. 
Berdasarkan dl dan du tersebut, maka hasil 
dari 4-du=2,1935 dan 4-dl=2,4145. a hasil dari 
4-du=2,1935 dan 4-dl=2,4145.

Tabel 3Hasil Uji Autokorelasi (α = 5%)

Hasil yang ditunjukan pada output SPSS 
diperoleh nilai statistik Durbin-Watson 2,062, lalu 
petakan p ada interval keputusan statistik Durbin-
Wats. Berdasarkan interval keputusan dapat 
dilihat nilai penguji an menghasilkan keputusan 
du<d<4-du yang dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mo del terbebas dari autokolerasi karena 
berada pada daerah tidak ada autokorelasi yaitu 
1,8065<2,062<2,193 5.
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Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan Gambar 1 scatterplot dapat 

diketahui bahwa pada gambar Scatterplot tidak 
terdapat pola yang jelas pada gambar te rsebut dan 
titik-titik menyebar secara acak baik di atas dan di 
bawah angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian 
da pat dikatakan tidak terdapat permasalahan he 
terokedastisitas. 

Gambar 1 Grafik Scatterplot

Regresi Linier Berganda
Untuk hasi regresi berganda dalam pengujian 

bisa dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Berganda

DA = 1,302 + 0,095 DIVO + 0,005DIVG – 0,077SIZE 
+ 0,324K I + 0,062BIG – 0,030KPM

Koefisien Determinansi
Pada Tabel 5 diketahui koefisien determinasi 

yang d i lihat dari nilai Adj. R Square seb esar 
0,342 artinya 34,2% variasi dari variabel dependen 
manajemen laba dappat diprediksi dari kombinasi 
seluruh vari abel independen yaitu komisaris inde 
penden, kualitas audit, kepemilikan manajerial, 
diversifikasi operasi, diversifikasi gegrafis dan ukuran 
perusahaan. Sedangkan sisanya (100% - 34,2%

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
signifikan lev el 0,05 (α = 5%) dan perbandingan 
anttara F hitung dan F tabel. Jumlah pengamatan 
yang dilakukan dalam penelitian seb anyak 114 (n = 
114), variabel penelitian berjumlah 7 (k = 7), dengan 
signifikan sebesar 0,05, maka dapat ditentukan F tabel 
dengan menggunakan derajat penyebut (df1) = k-1 
dan derajat pembil ang (df2) = n-k, maka diperoleh 
df1 = 6 dan df2 = 107, sehingga nilai F tabel dapat 
dicari menggunakan Microssoft Excel dengan rumus 
Inserst Function : Ftabel = FINV(prob ability; deg_
freedom1; deg_freedom2) = FINV(0,05;6;107) = 
2,18447.

Tabel 6 Hasil Uji F

Dari Uji F pada Tabel 6 diatas menunjukkan 
nilai F hitung 10,791 dengan probabilitas signifik 
an yang menunjukkan 0,000 sedangkan F tabel 
sebesar 2,18447 dengan signifikan 0,05. Karena 
F hitung > F tabel (1 0,791 >2,18447) dan tingkat 
signifik an lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,0 
5), maka dapat disimpulkan bahwa k omisaris 
independen, kualitas audit, kepeml ikian 
manajerial, diversifikasi operasi, diversifikasi 
geografis dan ukuran pe rusahaan secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba.

Pada Tabel 7. Dari hasil penelitian koefisien 
regresi untuk variabel komisaris independen 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,122 yang 
lebih besar dari 0,05 (0,122 > 0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa komisaris independen tidak 
berpe ngaruh terhadap manajemen laba.Den gan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa komisaris independen berpengaruh 
terhadap manajemen laba tidak dapat diterima 
(ditolak).

Dari hasil penelitian koefisien regresi untuk 
variabe l kualitas audit memiliki nilai signifi kan 
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sebesar 0,162 yang lebih besar dari 0,05(0,122 
> 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
audit tidak berpen garuh terhadap manajemen 
laba. Dengan demikian hipotesis kedua yang me 
nyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
manajamen laba tidak dapat diterima (ditolak).
Tabel 7 Hail Uji t

Dari hasil penelitian koefisien regresi untuk 
variab el kepemilikan manajerial memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,00 
(0,000 < 0,05). M aka dapat disimpulkan bahwa 
kepemil ikan manajerial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap manajemen laba.D engan 
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
manajeme n laba dapat diterima.

Dari hasil penelitian koefisien regresi untuk 
variabel dive rsifikasi operasi memiliki nilai signifi 
kan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,00 (0,000 < 
0,05). Maka dapat disimpu lkan bahwa diversifikasi 
operasi berpeng aruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen laba.Dengan demikian hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa diversifikasi operasi 
berpengaruh terhadap manajamen laba dapat diterima.

Dari hasil penelitian koefisien regresi untuk 
variabel diversifikasi geografis memiliki niilai 
signifikan sebesar 0,365 yang lebih besar dari 0,00 
(0,365>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
diversifikasi geografis ti dak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.Dengan demikian hipotesis kelima 
yang menyatakan bahwa diversifikasi geografis 
berpengaruh terhadap manajamen laba tidak dapat 
diterima (ditolak).

Dari hasil penelitian koefisien regresi untuk 
variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifi 
kan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,00 (0,000 
< 0,05). Maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Dengan demikian hipotesis 
keenam yang menyatakan bahwa ukuran per usahaan 

berpengaruh terhadap manajamen laba dapat diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka diperoleh hasil bahwa komisaris indpenden 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal 
ini dapat dijelaskan bah wa besar kecilnya dewan 
komisaris bukanla h menjadi faktor penentu utama 
dari efektivitas pengawasan terhadap manajemen 
perusahaan. Ada beberapa alasan mengapa 
keberadaan dewan komisaris independen kurang 
efektif dalam mengurangi m anajemen laba.Pertama, 
pengangkatan komi saris independen oleh perusahaan 
mu ngkin hanya dilakukan untuk pemenuhan r egulasi 
saja tapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan Good 
Corporate Governance (GCG) di dalam perusahaan. 
Kedua, ketentuan minimum dewan komisaris 
independen sebesar 30% mungkin belum cukup 
tinggi untuk menyebabkan para komisaris independen 
tersebut dapat mendominasi kebijakan yang diambil 
oleh dewan komisaris.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh K usumawardhani (2012: 51) bahwa ko misaris 
independen tidak berpengaruh terha dap manajemen 
laba. Namun peneliti an ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pagalung (2011: 49) 
yang menghasilkan keputusan komisa ris independen 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa kualitas 
audi t tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Perusahaan yang di audit oleh KAP besar tidak 
terbukti membatasi atau pun mengurangi praktik 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan namun 
bahkan akan menambah praktik manajemen laba. 
Selain itu, dengan adanya keberadaan auditor Big-
4 bukan untuk m engurangi manajemen laba, tetapi 
lebih kepada peningkatan kredibilitas laporan 
keuangan dengan mengurangi gangguan yang ada 
didalamnya sehingga bisa mengh asilkan laporan 
keuangan yang lebih handal.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Indriaastuti (2012: 532) dari penelitian tersebut 
menghasilkan kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Namun penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Guna dan Herawaty (2010: 64) yang menghasilkan 
bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif terhad ap manajemen 
laba. Artinya, semakin banyak saham yang dimiliki 
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oleh manajemen maka semakin rendah tin dakan 
manajemen laba di dalam perusah aan.Kepemilikan 
manajemen terhadap saham perusahaan dianggap 
dapat men yelaraskan dan menyatukan potensi 
perbedaan kepentingan antara pemegang sa ham luar 
dengan manajemen. 

Dengan demikian, apabila saham yang dimiliki 
oleh manajemen besar maka manajemen akan ikut 
andil dalam pengawasan terjadinya manajemen 
laba, karena ketika perusahaan melakukan praktik 
manajemmen laba maka manajemen akan mengalami 
kerugian karena mereka ikut memiliki kekayaan di 
dalam perusahaan tersebut, sehingga manajemen 
akan mencegah terjadinya praktik manajemen laba 
untuk tetap mempertahankan kekayaaannya tersebut. 
Dengan kata lain kepemilikan manajerial mampu 
menjadi mekanisme good corporate governancce 
untuk praktik manajemen laba di suatu perusahaan. 

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Dinuka dan Zulaika (2014: 9) dari penelitian 
tersebut menghasilkan diversifikasi geografis tidak 
berpengaruh terhadapp manajemen laba.Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lupitasari (2012: 9) yang menyatakan 
diversifikasi geografis berpengaruh signifikan dengan 
arah negatif terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Dengan demikian, dapat disi mpulkan 
bahwa perusahaan yang berukuran besar memiliki 
kecenderungan melakukan praktik manajemen laba 
yang lebih kecil dibanding perusahaan yang ber 
ukuran kecil. Hal ini disebabkan perusahaan besar 
akan lebih berhat-hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan dan mela porkan kondisi keuangan yang 
akur at dan handal karena dipandang lebih kritis 
oleh pemegang saham ataupun pihak luar seperti 
masyarakat atau lainnya sehi ngga perusahaan 
besar mendapatkan tekanan yang lebih besar untuk 
menyajikan pelaporan keuangan yang credi ble.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Pagalung (2011:49) dan Kusumawardhani 
(2012:52) dari kedua penelitian tersebu t menghasilkan 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap manajemen laba.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasi l pengolahan data dan analisis 
yang telah dil akukan pada bab sebelumnya, maka 
da pat disimpulkan sebagai berikut: (1) Berdasarkan 

hasil penelitian variabel komisaris indpenden tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba sehingga jika 
terj adi peningkatan atau penuruna n pada komisaris 
independen, tidak menyebabkan terjadinya perubahan 
pada manajemen laba; (2) Berdasarkan hasil 
penelitian variabel kualitas audit tid ak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sehingga besar kecilnya 
reputasi atau kualitas audit tidak berdampak pada 
manajemen laba disuatu perusahaan; (3) Berdasarkan 
hasil penelitian variabel kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif terha dap manajemen laba. Hal 
tersebut m enunjukan jika kepemilikan manajerial 
meningkat maka manajemen laba akan mengalami 
penurunan; (4) Berdasarkan hasil penelitian variabel 
diverisifikasi operasi berpengaruh positif terhad 
ap manajemen laba. Hal tersebut menunjukan 
semakin banyak divers ifikasi operasi yang dimiliki 
perusahaan sem akin tinggi pula kemungkinan 
melakukan manajemen laba; (5) Berdasarkan hasil 
penelitian variabel diversifikasi geografis tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga 
besar kecilnya diversifikasi geografis yang dimiliki 
oleh perusahaan tidak berdampak pada manajemen 
lab; dan (6) Berdasarkan hasil penelitian variabel 
ukuran perusahaan berpengaruh negative terha dap 
manajemen laba. Hal tersebut menunju kan jika 
semakin besar ukuran perusahaan maka kemungkinan 
manajemen laba kecil.
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